BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Jurgen Habermas adalah pemikir besar abad ini. la juga menjadi
pembaharu Teori Kritis dari mazhab Frankfurt. Gagasan kritisnya telah
menjungkir-balikkan gagasan kritis melalui jalan revolusi yang pernah di gagas
oleh Marx pada masa kapitalisme awal sekaligus mengatasi kebuntuan kritis para
pendahulunya dari mazhab Frankfurt. Baik Marx maupun generasi pertama Teori
Kritis memahami praxis semata-mata hanya pada soal kerja. Melalui karya
akbarnya, “Teori Tindakan Komunikatif’, Habermas menampilkan suatu
wawasan baru, bahwa dalam diri manusia kerja bukan satu-satunya aspek yang
fundamental. Selain kerja masih ada komunikasi. la mengatakan bahwa kalau
kerja menjadi bentuk rasionalisasi yang mengarahkan manusia pada tindakan
penaklukan terhadap alam, dan dengan demikian semakin menjauhkan manusia
dari alam dan sesamanya. Kerja hanya hanya melahirkan sistem-sitem perbudakan
yang baru, karena semakin manusia bekerja semakin ia terkungkung dan
terbelenggu, yang akhirnya menyandera kebebasannya. Habermas kemudian
mengkritik Marx juga para pendahulunya yang mengalami kebuntuan. Menurut
Habermas, jika kerja menjadi aspek fundamen dalam diri manusia, maka
rasionalitas manusia akan selalu terarah pada efektivitas norma-norma teknis
dunia, dan tentu hal itu akan mereduksi rasio otentik manusia. Untuk itu
Habermas mengangkat tema komunikasi sebagai implemetasi rasio manusia

sebagai makhluk sosial.
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Komunikasi yang dimaksudakan oleh Habermas adalah komunikasi yang
mengedepankan penggunaan bahasa secara komunikatif. Selanjutnya penggunaan
bahasa mesti mengedepankan kesahihan tiap ujaran berdasarkan klaim-klaim
validitas yang bisa melahirkan saling pemahaman bersama di anatara pelaku
tindak-wicara. Melalui bahasa ini Habermas beranggapan bahwa setiap pelaku
tindak-wicara bisa merekonstruksi dunia kehidupan secara emansipatif dan
transformatif, dalam pengertian membangkitkan daya reflektif yang rasional dan
relasional. Bahasa tindakan komunikatif yang digagas oleh Habermas pada
akhirnya adalah bahasa yang menjunjung nilai kesetaraan derajat dan daya
afirmasi di atas norma-norma teknis serta strata sosial yang ada. Dengan demikian
tercipta masyarakat yang otonom dan bebas, dewasa dalam berpikir dan bertindak,

serta komunikatif.

5.2 Evaluasi Kritis

Berhadapan dengan dunia kehidupan yang begitu kompleks dewasa ini,
setiap anggota masyarakat diperhadapkan pada dilema sosial, dimana di satu sisi
dunia kita tidak bisa menegasi pesatnya pertumbuhan dan permintaan tehadap
mekanisme penggunaan teknologi canggih, dan di sisi lain masyarakat modern
dituntut untuk bijak mengalamatkan rasionalitas pada jalan mengutamakan
konteks komunikasi yang mengatasi segala bentuk sistematisasi. Dunia Kita
sedang membutuhkan suatu sarana pemersatu dan perekat yang bisa
menjembatani pelbagai diversitas di tengah pluralitas dunia saat ini. Kiranya,
bahasa tindakan komunikatif menjadi jawaban praktis dan etis bagi sekian banyak

persoalan sosial yang sedang menantang.
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